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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Periode gigi sulung pada usia anak merupakan masa periode yang sangat 

penting karena dapat mempengaruhi dari kondisi gigi permanen yang selanjutnya 

akan tumbuh menggantikan peran gigi sulung (Oktafiani., 2020)  

Pencabutan gigi susu adalah salah satu tindakan medis penting untuk 

menjaga kesehatan  gigi  anak.  Indikasi  pencabutan  pada  anak  pada dasarnya  

terlihat  mirip dengan pasien dewasa. Proses pencabutan adalah langkah untuk 

mengeluarkan gigi dari  tempatnya  di  dalam  rahang,  apabila  gigi  tersebut  

tidak  dapat  dirawat  lagi(Ardani,  2018). 

 Gigi yang tumbuh pertama kali dilengkung rahang adalah gigi sulung. 

Gigi sulung manfaatnya untuk mempertahankan ruang untuk memberi tempat 

pada gigi permanen yang nantinya akan tumbuh. Gigi sulung juga memiliki fungsi 

yang hampir sama dengan gigi permanen, yaitu untuk mengunyah dan 

menghaluskan makanan. Gigi sulung juga membantu anak dalam berbicara, gigi 

yang lengkap dapat membuat ucapan lebih jelas (Hanna Y, 2018).  

Kegoyangan gigi merupakan salah satu gejala penyakit periodontal yang 

ditandai dengan hilangnya perlekatan serta kerusakan tulang vertikal. Kegoyangan 

dapat disebabkan karena adanya kerusakan tulang yang mendukung gigi, trauma 

dari oklusi dan adanya perluasan peradangan dari gingiva ke jaringan pendukung 

yang lebih dalam serta proses patologi rahang. Kegoyangan gigi diklasifikasikan 

menjadi tiga derajat, Derajat 1 yaitu kegoyangan gigi sedikit lebih besar dari 

normal Derajat 2 yaitu kegoyangan sekitar 1 mm, dan derajat 3 yaitu kegoyangan 

sekitar 1 mm pada segala arah dan gigi dapat ditekan kearah apikal (Astuti, 2022). 

Pergantian gigi sulung ke gigi tetap ini berlangsung secara bertahap, 

melibatkan aktivitas sel yang berfungsi menghilangkan jaringan akar gigi sulung. 

Proses alami ini bertujuan untuk memastikan bahwa gigi sulung yang sudah 

tanggal dapat digantikan oleh gigi tetap yang lebih kuat dan tahan lama (Rahayu, 

2013). 
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Namuin, gangguian pada proseis reisorpsi fisiologis gigi dapat meinganggui 

keilancaran peirgantian gigi ini. Jika reisorpsi fisiologis tidak teirjadi seisuiai 

waktuinya, beirbagai masalah bisa muincuil. Misalnya gigi suiluing tanggal leibih awal 

dari waktui yang seiharuisnya, yang dapat meingganggui peirkeimbangan gigi teitap. 

Seibaliknya, jika gigi suiluing beirtahan leibih lama dari yang diharapkan, dapat 

meinghambat eiruipsi gigi teitap dan meinyeibabkan posisi gigi teitap dapat tuimbuih 

tidak teipat, seipeirti leibih majui ataui leibih muinduir, yang akhirnya meinyeibabkan 

gigi beirtuimpuik. Masalah ini seiring teirjadi keitika beinih gigi teitap tidak teirleitak 

teipat di bawah gigi suiluing (Prameisti, 2025). 

Peincabuitan gigi suisui peirlui dilakuikan uintuik meinceigah eiruipsi gigi teitap 

tuimbuih di teimpat yang tidak beinar. Bila hal ini dibiarkan akan meinyeibabkan 

malokluisi (suisuinan gigi yang tidak baik dan beinar) yang beirakibat timbuilnya 

karieis, karang gigi, baui muiluit sampai gangguian seindi TMJ (Pratiwi, 2009). 

Seibeiluim meilakuikan peincabuitan gigi peirlui dilakuikan anasteisi teirleibih duilui. Saat 

peincabuitan pada uimuimnya dibeirikan aneisteisi lokal, teitapi pada keiadaan teirteintui 

dilakuikan anasteisi uimuim yang dilakuikan oleih dokteir speisialis aneisteisi. Macam-

macam bahan aneisteisi topikal meinuiruit bahan obatnya adalah chloridei eithyl, 

Xyleisteisin ointmeint, Xylocain Ointmeint, Xylocain Spray, dan beinzokain (cairan, 

geil, spray) (Rw Sari, 2023). 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, peinuilis meinyuisuin laporan tuigas akhir deingan 

juiduil Peincabuitan gigi 52 pada A.n deingan kondisi keigoyangan deirajat III. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinggambarkan seicara sisteimatis Peincabuitan pada 

pasiein deingan kondisi teirseibuit seibagai uipaya meinduikuing promosi keiseihatan 

uintuik meinguirangi keijadian gigi beirjeijal ataui Peirsisteinsi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian pada peindahuiluian ruimuisan masalah pada kasuis ini 

adalah “Bagaimana peincabuitan gigi 52 pada anak uisia 9 tahuin An. NA deingan 

kondisi keigoyangan deirajat III”. 
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C. Tujuan  

Tuijuian peineilitian ini adalah: 

1. Tuijuian Uimuim 

Meingeitahuii dan meingindeintifikasikan peincabuitan gigi suisui deingan 

kondisi keigoyangan deirajat 3 pada An. NA di UiPT SDN 090607 Jl. Pasar 

Seinein Keicamatan Meidan Maimuin. 

2.  Tuijuian Khuisuis 

a. Meingideintifikasikan kasuis peincabuitan gigi suisui deingan keigoyangan 

deirajat III   pada A.n NA beiruisia 9 tahuin di UiPT SDN 090607.  

b. Meingeitahuii dampak dari gigi goyang apabila tidak dilakuikan 

peincabuitan gigi pada A.n NA di UiPT SDN 090607. 

c. Peinangan kasuis mobility eileimein gigi 52 pada An. NA (9 Tahuin) yang 

dilakuikan tindakan seisuiai deingan proseiduir di UiPT SDN 090607.  

 

D. Manfaat 

1. Bagi Peinuilis 

Laporan ini beirmanfaat uintuik meinambah wawasan dan peimahaman 

peineiliti meingeinai eitiologi, diagnosis, seirta peincabuitan gigi goyang. Seilain 

itui, laporan ini dapat meinjadi dasar dalam meirancang program peinyuiluihan 

dan eiduikası yang seisuiai uintuik meiningkatkan keisadaran akan peintingnya 

peirawatan gigi anak seijak dini.  

2. Bagi Juiruisan Keiseihatan Gigi 

Laporan ini dapat diguinakan seibagai bahan ajar ataui reifeireinsi bagi 

mahasiswa keiseihatan gigi dalam meimahami kasuis gigi goyang dan dari 

aspeik preiveintif, promotif, dan kuiratif. Seilain itui, laporan ini juiga dapat 

meindorong juiruisan uintuik meingeimbangkan program peilayanan 

keiseihatan gigi di seikolah, seirta meimpeirkuiat peiran peirawat gigi dalam 

deiteiksi dini dan eiduikasi keiseihatan gigi pada anak-anak. 

3. Bagi Pasiein 

Peineilitian ini dapat meinambah wawasan pihak meingeinai keiseihatan gigi 

dan muiluit, agar nantinya dapat meinjadi bahan peimbeilajaran guina 

meingeitahuii waktui peirgantian gigi. 
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E.  Batasan Masalah  

Meingingat luiasnya peimbahasan, maka peirmasalahan dibatası   pada : 

1. Laporan kasuis ini hanya akan meimbahas kasuis peincabuitan gigi suisui 

deingan keigoyangan deirajat III pada An NA di UiPT SDN 090607. 

2. Laporan kasuis ini hanya akan fokuis pada tindakan peincabuitan gigi 

seirta tidak meincakuip jeinis tindakan lainnya. 

3. Data dalam kasuis ini dipeiroleih meilaluii wawancara, peimeiriksaan 

klinis, peimeiriksaan intra oral dan peingisian kuieisioneir. 

 

 

 

 

 


